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KAWANNYA terdiam sejenak. Lalu, ÓTer-

serah kepadamu.Ó

Yang tangannya menjadi gatal itu menge-

rutkan keningnya. Kemudian diangkatnya

busurnya. Dengan cermat dibidiknya bayan-

gan orang yang ada di tengah-tengah hala-

man itu.

ÓAku ingin mengenai dadanya. Bidikanku ti-

dak pernah meleset apabila sasaran itu tetap

di tempatnya.Ó

Kawannya tidak menjawab.

Dipandanginya kawannya yang telah mulai

menarik tali busurnya sambil menahan

nafas.

Sejenak kemudian anak panah itu melun-

cur secepat tatit menyambar bayangan hitam

di halaman. Suaranya berdesing di dalam

gelapnya malam.

Agung Sedayu yang sudah terlatih baik

segala alat inderanya, segera mendengar

desing anak panah. Meskipun malam masih

tetap kelam, namun oleh ketajaman penden-

garan dan tatapan matanya, Agung Sedayu

segera dapat mengerti dengan pasti, dari

mana dan kemana anak panah itu meluncur.

Karena itu, maka segera ia mengibaskan ikat

kepalanya berputaran di depan dadanya,

sambil memiringkan tubuhnya.

Hampir tidak masuk akal, tetapi para pen-

gawal dan bahkan mereka yang sedang

bersembunyi dengan busur dan anak-panah

itu, kemudian melihat panahnya tersangkut

pada ikat kepala yang sedang berputar itu.

ÓHe,Ódesis salah seorang dari kedua orang

yang sedang bersembunyi itu, Óapa yang kau

lihat?Ó

ÓIa mengibaskan selembar kain.Ó

ÓDan anak panah itu?Ó

ÓAgaknya tersangkut pada kain itu.ÓIa ber-

henti, lalu, ÓLihat ia rupa-rupanya ia sedang

mencabut anak panah itu.Ó

ÓSetan alas!Ógeram salah seorang dari

mereka. ÓSiapakah orang itu?Ó

ÓKita harus segera pergi. Kalau tidak, kita

akan dapat dijebaknya. Orang itu benar-be-

nar luar biasa?Ó

ÓApakah orang itu Ki Argajaya?Ó

Kawannya menggelengkan kepalanya,

ÓTidak jelas. Tetapi menilik tinggi tubuhnya,

agaknya bukan.Ó

Keduanya tidak berkata-kata lagi. Tetapi

seperti berjanji mereka pun segera bergeser

menjauhi tempat itu. Ketika mereka telah ber-

ada di halaman yang rimbun di rumah sebe-

lah, salah seorang dari mereka berdesis,

ÓKita harus menjauh secepatnya.Ó

Keduanya pun kemudian dengan tergesa-

gesa merangkak di antara pepohonan men-

jauhi rumah Ki Argajaya. Mereka sadar, bah-

wa di padukuhan itu, para peronda pasti se-

dang berkeliaran, menilik tanda yang berge-

ma. Bunyi kentongan, tiga-tiga ganda bertu-

rut-turut. -(Bersambung)-f
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